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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Media massa saat ini mengalami perkembangan yang pesat. Bukan hanya
dalam ragam bentuknya, tapi juga dalam hal kegunaan. Media massa hadir
sebagai wadah informasi, hiburan, sosialisasi, edukasi, dan lainnya.

Beragamnya kegunaan media massa inilah yang membuat banyak perusahaan
meliriknya sebagai saluran komunikasi. Perusahaan sebagai sebuah organisasi
yang bersinggungan dengan banyak orang tentu membutuhkan wadah untuk
berkomunikasi. Wadah komunikasi konvensional yang banyak dipilih sejak
zaman dahulu adalah majalah internal perusahaan.

Majalah internal perusahaan (in-house magazine) adalah sebuah media yang
disponsori, di produksi dan diedarkan sendiri oleh sebuah perusahaan dengan
tujuan membangun kepercayaan dan hubungan baik ke luar maupun ke dalam
perusahaan (Pulizzi, 2010, para.l11). Selain berbentuk majalah, media massa
perusahaan juga dapat dikemas dalam bentuk yang lebih modern seperti flyer,
company profile, web, dan masih banyak lagi.

Rivers, Jensen, dan Peterson (2003, h. 246) mengatakan “Jumlah terbitan
perusahaan meningkat pesat sejak usainya Perang Dunia Kedua. Pada tahun 1950,
jumlahnya baru sekitar 2400 buah, namun kini sudah lebih dari 10.000 buah”. Hal
ini menunjukan bahwa majalah internal memang telah lama dilirik sebagai sarana
komunikasi perusahaan. Secara umum ada tiga jenis publikasi perusahaan yaitu
terbitan internal, terbitan eksternal, dan internal eksternal (Rivers, Jensen, dan
Peterson 2003, h. 245)

Namun, tidak semua perusahaan memiliki sumber daya manusia yang mampu
membuat konten-konten media massa sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Mereka memilki keterbatasan dalam hal ilmu dan keterampilan serta pengalaman

dalam membuat media massa.
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Karena keterbatasan inilah maka muncul penyedia jasa pembuatan media
massa yang disebut Custom Publishing dan Content Marketing. Walau bergerak
untuk segala jenis usaha dan organisasi, namun kebanyakan pengguna jasa ini
adalah perusahaan besar yang berminat berkomunikasi melalui sarana media
massa.

Joe Pulizzi pendiri Contentmarketinginstitute.com menjelaskan bahwa
Content Marketing merupakan sebuah strategi marketing yang berguna menarik
target pasar untuk merubah perilaku dan kebiasan target. Proses ini dilakukan
secara berkelanjutan dan berfokus pada kepemilikian media sendiri, bukan

meminjam media yang telah ada.

“Content marketing’s purpose is to attract and retain customers by
consistently creating and curating relevant and valuable content with
the intention of changing or enhancing consumer behavior. It is an ongoing
process that is best integrated into your overall marketing strategy, and it

focuses on owning media, not renting it”

“Tujuan dari Content Marketing adalah untuk menarik mempertahankan
pelanggan dengan secara konsisten menciptakan konten yang relevan dan
bermkana dengan tujuan mengubah atau meningkatkan perilaku konsumen.
Proses ini akan sangat baik jika diintegrasikan ke dalam strategi pemasaran
secara keseluruhan, dan berfokus memproduksi media sendiri bukan

menggunakan media yang telah ada.”

Menurut Pulizzi, masyarakat kini telah lama meninggalkan strategi marketing
dengan cara lama seperti beriklan di Televisi atau majalah. Masyarakat dapat
dengan mudah mengabaikan iklan di kedua media tersebut, terutama di masa kini
ketika media online begitu booming dengan hiburan tanpa jeda iklan. Karenanya,
menurut Pulizzi sangat penting memiliki strategi marketing modern dengan
memiliki sendiri media perusahaan (in-house magazine) dan bukan menempatkan

iklan pada media yang telah ada (Televisi atau koran).

Alur kerja content..., Virny Apriliyanty, FIKOM UMN, 2016



Karenanya kini jasa pembuatan in house magazine, yang diberi nama Custom
Publishing mulai banyak diburu. Masih dalam sumber yang sama, Pulizzi
menyebutkan bahwa “Custom Publishing is selling your product or service by not
selling, but educating or entertaining your customers through things they like or
need to do. It’s the ultimate non-sell”.

Hal ini menunjukkan bahwa Custom Publishing menjual produk atau jasa
dari sebuah perusahaan dengan cara soft selling. Mereka menggambarkan produk
atau jasa perusahaan dengan cara menghibur atau mengedukasi pembaca melalui
konten yang sesuai dengan target market perusahaan. Dengan cara ini, perusahaan
dapat tetap menjalin hubungan baik dengan stakeholder sekaligus
memperkenalkan produk atau jasa dengan cara yang halus dan menyenangkan.

Jasa Custom Publishing kini juga sudah banyak tersedia di Indonesia, salah
satunya adalah CRES. Perusahaan yang berdiri sejak 2011 ini merupakan unit
bisnis dari Kompas Gramedia, group publikasi terbesar dalam negeri. CRES
adalah Creative Communication Boutique yang berfokus pada custom publishing
dan content marketing service. CRE8 berpengalaman dalam membuat in-house
magazine, programme book sampai advertorial yang fokus dan konsisten dengan
proses penyajian yang profesional dan menarik.

Perusahaan dengan Tagline “We CRE8 Your Media Differently” ini
menyediakan jasa publikasi lengkap mulai dari konsep sampai distribusi. Konsep
dalam hal ini termasuk pembuatan judul, logo, content, design, dan sampai pada
distribusi yaitu percetakan dan pengiriman kepada target customer perusahaan.
CRE8 berkomitmen memberikan jasa komunikasi yang membantu clients
menjangkau khalayak yang tepat dengan pesan yang tepat.

Berbagai produk media cetak yang telah dihasilkan adalah FOCUS untuk
Mandiri, Antar KITA untuk Coca Cola, Grandeur untuk Bukopin Prioritas,
LANGKAH untuk Unilever, SILVER untuk Siloam, Energia untuk PDSI, dan
masih banyak lagi.

Selain media cetak, CRE8 juga berkembang seiring zaman dengan
menyediakan berbagai jasa pembuatan produk digital seperti video dan e-
newsletter. Contohnya adalah video untuk Jasamarga Tol Bali, Bank Mandiri

“Hikayat Tanah Garam”, dan e-newsletter untuk Telkomsel.
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Media masa ini dibuat perusahaan untuk berbagai tujuan seperti media
komunikasi dengan karyawan, petinggi perusahaan, customer, dan para
stakeholder. Tingginya permintaan dari perusahaan yang kekurangan SDM
(Sumber Daya Manusia) dalam memproduksi media membuat bisnis Custom
Publishing mulai menjamur dimana-mana.

Dari paparan di atas penulis tertarik untuk melakukan kerja magang sebagai
content strategist di CRE8. Content strategis memiliki garis besar pekerjaan yang
hampir sama dengan content strategist, hanya saja ditambah sebagai konseptoe
atau pemikir konsep.

Bagi penulis, jenis usaha jasa yang terbilang masih asing ditelinga banyak
orang ini sangat menarik dan mempunyai peluang usaha yang cukup besar. Dari
sini, penulis mempelajari banyak hal dalam dunia media. Bukan hanya proses
penulisan, tapi juga keseluruhan proses produksi mulai dari rapat perencanaan
hingga editing terakhir. Hal ini penulis alami dan rasakan sendiri selama 3 bulan

melakukan kerja magang di CreS.

1.2 Tujuan kerja Magang

Adapun maksud dan tujuan dari dilakukannya kerja magang ini, yaitu :

1. Menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi di dunia kerja dengan
bekal ilmu yang telah dipelajari di kampus.

2. Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa melalui
pengaplikasian ilmu.

3. Memberikan pelatihan dan pengalaman kerja bagi mahasiswa.

4. Link and match pengetahuan yang telah dipelajari di kampus dengan dunia

industri.
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis melakukan kerja magang selama 3 bulan, dimulai tanggal 15 Februari

2016 hingga 13 Mei 2016 di divisi Cre8, Group Of Magazine Kompas Gramedia.

Kerja magang dilakukan di hari Senin hingga Jumat pukul 09.00 — 18.00. Selain

bekerja di kantor Kompas Gramedia, di Jalan Panjang No 8A, Jakarta Barat,

penulis juga melakukan proses peliputan di lapangan.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Adapun Proses yang dilakukan penulis sebelum melakukan kerja magang

adalah sebagai berikut :

1.

Sejak pertengahan Januari 2016, penulis telah mengirimkan CV dan
Portofolio ke beberapa media besar seperti melalui email ke Kompas TV,
Kompas.com dan Go Girl. Penulis juga menaruk CV langsung ke
beberapa perusahaan yaitu BeritaSatu, NetTV, RCTI, MNC TV, Gramedia
Majalah, dan Metro TV. Dari seluruhnya, penulis mendapatkan panggilan
wawancara dari Kompas.com namun penulis tidak berhasil diterima
magang setelah proses wawancara.

Akhir Januari 2016 penulis kembali mengirimkan CV dan Portofolio ke
alamat email magang@gramedia-majalah.com.

Pada kamis, 4 Februari 2016, penulis dihubungi melalui telepon oleh Ibu
Elisa, HRD Group of Magazine. Penulis melakukan interview melalui
telepon dengan beberapa pertanyaan terkait minat dan potensi diri. Dari
telepon tersebut penulis menjelaskan bahwa penulis menaruh minat yang
besar pada proses editing dan pembuatan majalah.

Pada 12 Februari 2016, masuk email dari Kompas Gramedia yang

menyatakan bahwa penulis telah diterima melakukan magang di salah satu
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unit usaha bernama Cre8. Penulis diminta hadir dan mulai bekerja pada
Senin, 16 Februari 2016.

. Pada hari Senin, 26 februari 2016 penulis datang ke kantor Kompas
Gramedia di Jalan Panjang no 8A, Kebon Jeruk, Jakarta Barat untuk
melakukan briefing awal serta kerja magang hari pertama. Penulis diberi
penjelasan tentang prosedur dan ketentuan kerja magang. Penulis juga
diminta melakukan kerja magang selama 3 bulan untuk memantapkan
proses belajar dan observasi yang dilakukan

. Mulai hari itu, penulis bekerja sebagai content strategist untuk CreS.
Sebuah unit usaha Kompas Gramedia yang bergerak pada bidang Custom
Publsihing dan Content Marketing Service.

. Penulis melakukan berbagai kegiatan kerja magang mulai dari rapat
redaksi, brainstorming ide majalah, pencarian topik tulisan, peliputan,
penulisan artikel, dan sedikit editing dan layout.

Setelah 3 bulan bekerja, penulis menyelesaikan masa magang pada 13
Februari 2016. Pada hari itu, penulis juga menyerahkan Surat Penilaian
Kerja Magang kepada Pembimbing Lapangan untuk diisi

. Penulis kemudian melakukan konsultasi dengan Bapak Hary Febrian
selaku dosen pembimbing magang untuk menyusun dan menyelesaikan

laporan magang hingga sidang, revisi dan selesai.
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